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ABSTRAK

Sinta, Abilah Mei. (2026). Analisis Kesulitan Belajar Matematika Dasar melalui
Estimasi Beban Kognitif Siswa Menggunakan Metode Deep Learning
Berbasis Temporal Features Siswa Kelas Il SDN Semut. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Heni Lilia Dewi, M.Pd.

Kata kunci: kesulitan belajar matematika, beban kognitif, deep learning, temporal
features, mixed method.

Kesulitan belajar matematika masih menjadi salah satu permasalahan yang
dialami siswa sekolah dasar, termasuk siswa kelas II SDN Semut. Berdasarkan
observasi awal, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung
dasar, menyelesaikan soal cerita, serta memahami informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Kesulitan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan berhitung, tetapi juga dengan kemampuan memahami konsep dan
memproses informasi selama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis kesulitan belajar matematika dasar, (2) mengidentifikasi pola
perubahan beban kognitif, (3) mengkaji hubungannya dengan kesulitan belajar,
serta (4) mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya melalui pendekatan
deep learning berbasis temporal features. Penelitian menggunakan metode mixed
method dengan desain sequential explanatory. Dari populasi 36 siswa, dipilih 12
siswa melalui teknik purposive sampling berdasarkan kelompok kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui tes matematika, observasi,
dan wawancara, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan siswa pada penjumlahan dan
pengurangan dasar mencapai 100%, sedangkan kesulitan meningkat pada
penjumlahan tiga bilangan dan materi perbandingan. Pada materi perbandingan,
keberhasilan siswa hanya 33,33% karena kesulitan memahami hubungan
antarbilangan dan penggunaan simbol matematika. Siswa yang mengalami
kesulitan cenderung membutuhkan waktu lebih lama, mengulang kesalahan, dan
lebih sering meminta bantuan. Faktor yang memengaruhi kesulitan meliputi
kemampuan membaca, pemahaman konsep, ketelitian, kemampuan berpikir kritis,
kebiasaan belajar, dan dukungan orang tua. Oleh karena itu, guru disarankan
menerapkan pembelajaran bertahap dan kontekstual, menggunakan media konkret,
serta memberikan pendampingan dan remedial sesuai kebutuhan siswa. Penelitian
selanjutnya disarankan mencatat waktu dan urutan aktivitas siswa secara langsung
agar pengukuran temporal features lebih objektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran
penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis
pada siswa sekolah dasar. Pada jenjang pendidikan dasar, pembelajaran
matematika tidak hanya berorientasi pada kemampuan berhitung, tetapi juga
menjadi fondasi bagi perkembangan kemampuan pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada praktiknya matematika masih
sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi
sebagian siswa. Banyak siswa mengalami hambatan dalam memahami
konsep dasar karena pembelajaran lebih berfokus pada prosedur dan hafalan
dibandingkan pemahaman makna konsep secara mendalam. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa mudah mengalami kebingungan ketika
dihadapkan pada soal dengan bentuk yang berbeda dari contoh yang
diberikan guru. Penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar
matematika di sekolah dasar dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal, seperti rendahnya pemahaman konsep, kurangnya motivasi
belajar, serta metode pembelajaran yang belum sepenuhnya menyesuaikan
karakteristik siswa sekolah dasar (Fefy Gusmarlia, n.d., 2024).

Kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar saat ini
menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan. Berbagai penelitian

menunjukkan bahwa matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran



yang sulit karena menuntut kemampuan berpikir logis, konsentrasi, serta
pemahaman konsep yang berkesinambungan. Dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya dituntut mampu menghitung, tetapi juga memahami
hubungan antarkonsep dan menerapkannya dalam berbagai situasi. Oleh
karena itu, analisis terhadap proses berpikir siswa menjadi penting untuk
memahami penyebab munculnya kesulitan belajar secara lebih mendalam
(Khoiroh, et al., 2025).

Kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar juga
berkaitan erat dengan proses berpikir dan kemampuan kognitif siswa dalam
menerima serta mengolah informasi. Siswa kelas rendah sekolah dasar
masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret sehingga
membutuhkan pengalaman belajar yang bertahap, kontekstual, dan mudah
dipahami. Akan tetapi, dalam proses pembelajaran sering ditemukan siswa
hanya menghafal langkah pengerjaan tanpa memahami alasan atau konsep
di balik penyelesaian tersebut. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan ketika
menghadapi variasi soal yang membutuhkan penalaran berbeda. Penelitian
campuran (mixed method) tentang kesulitan belajar matematika
menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar umumnya mengalami hambatan
pada operasi hitung dasar, serta penyelesaian soal cerita karena keterbatasan
dalam memahami hubungan antar konsep matematika. Kondisi ini
menunjukkan bahwa analisis terhadap proses berpikir siswa menjapenting
dilakukan agar penyebab kesulitan belajar dapat dipahami secara lebih

mendalam dan kontekstual (Alfiyah et al., 2021).



Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran
matematika dasar di kelas II SDN Semut. Berdasarkan hasil observasi awal,
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung dasar
seperti penjumlahan, pengurangan, dan soal cerita. Kesulitan tersebut
terlihat dari rendahnya hasil belajar siswa serta kecenderungan siswa
menghafal langkah penyelesaian tanpa memahami konsep yang dipelajari.
Beberapa siswa juga masih mengalami kebingungan ketika mengerjakan
soal dengan bentuk yang berbeda dari contoh yang diberikan guru. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika tidak hanya
disebabkan oleh tingkat kesulitan materi, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam memproses informasi dan memahami konsep
secara bertahap (Salsabila et al., 2026).

Selain melihat hasil belajar siswa, kesulitan belajar matematika juga
perlu dipahami melalui proses yang dilakukan siswa ketika mengerjakan
soal. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah temporal features,
yaitu melihat pola belajar siswa berdasarkan waktu dan urutan aktivitas
yang dilakukan. Melalui pendekatan ini, proses belajar dapat diamati dari
lamanya siswa mengerjakan soal, urutan langkah yang dilakukan, waktu
yang dibutuhkan untuk merespons pertanyaan, serta kesalahan yang muncul
secara berulang. Misalnya, siswa yang langsung memahami soal dapat
menentukan operasi hitung dan menyelesaikannya dengan lebih lancar,
sedangkan siswa yang mengalami kesulitan mungkin perlu membaca soal

berulang kali, berhenti untuk berpikir, melakukan kesalahan, atau meminta



bantuan guru. Pola tersebut dapat memberikan gambaran mengenai bagian
pembelajaran yang masih sulit dipahami siswa dan bagaimana mereka
memproses informasi selama mengerjakan soal. Meskipun demikian, waktu
pengerjaan yang lebih lama tidak selalu menunjukkan beban kognitif yang
tinggi karena juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan membaca,
penguasaan konsep, dan pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu,
temporal features perlu dipahami sebagai salah satu cara untuk mengenali
pola proses belajar, bukan sebagai satu-satunya ukuran beban kognitif.
Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk membantu
menganalisis kesulitan belajar matematika dasar siswa kelas II SDN Semut
melalui informasi mengenai waktu dan urutan aktivitas belajar yang
diperoleh dari hasil observasi serta wawancara. Dalam perkembangan
penelitian pendidikan modern, kesulitan belajar matematika mulai dikaji
melalui perspektif beban kognitif atau cognitive load. Teori beban kognitif
menjelaskan bahwa kapasitas memori kerja siswa memiliki keterbatasan
dalam memproses informasi baru. Ketika siswa menerima terlalu banyak
informasi dalam waktu bersamaan, maka terjadi cognitive overload yang
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan meningkatnya
kesalahan dalam menyelesaikan tugas. Pada pembelajaran matematika
dasar, kondisi tersebut dapat terlihat melalui lamanya waktu pengerjaan
soal, keraguan siswa saat menjawab, serta pola kesalahan yang berulang
(Alwanda & Saputra, 2026). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa

kesulitan belajar matematika dapat dikaitkan dengan beban kognitif yang



tidak optimal, di mana siswa mengalami overload informasi saat memproses
materi pembelajaran (Kadir et al., 2022). Kesulitan tersebut dapat dianalisis
melalui perspektif beban kognitif, di mana keterbatasan memori kerja
menyebabkan siswa mengalami cognitive overload yang berdampak pada
rendahnya pemahaman (Ramli & Febriati, 2026)

Dalam konteks tersebut, implementasi pembelajaran berbasis deep
learning di sekolah dasar, memerlukan riset yang mampu mengakomodasi
berbagai gaya belajar dan kebutuhan belajar siswa. Integrasi pendekatan
Meaningful Learning, Mindful Learning, dan Joyful Learning menjadi
sangat relevan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
keterlibatan aktif, kesadaran belajar, serta pengalaman belajar yang
menyenangkan. Ketiga pendekatan ini saling melengkapi dalam membantu
siswa memahami konsep secara lebih mendalam, tidak hanya dari sisi
kognitif tetapi juga dari aspek emosional dan kesadaran belajar (Rasyid
Maulana et al., 2025). Penelitian oleh (Aura Rahma et al.,, 2025)
menunjukkan bahwa penerapan ketiga pendekatan tersebut dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta membantu siswa dalam
membangun pemahaman yang lebih bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian campuran (mixed
method) dengan jenis penelitian Eksplorasi Berurutan (Sequenti al
Explanatory Strategy), guna menganalisis secara mendalam kesulitan

belajar matematika siswa kelas II SDN SEMUT melalui estimasi beban



kognitif menggunakan metode deep learning berbasis temporal features.
Pendekatan penelitian campuran (mixed method) dipilih karena mampu
menggali pengalaman belajar siswa secara lebih kontekstual melalui Tes,
Observasi dan Wawancara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi pola kesulitan belajar secara

lebih akurat, efektif dan adaptif.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1.

Kesulitan belajar matematika dasar pada siswa kelas II SDN Semut masih
cukup tinggi, terutama dalam memahami konsep operasi hitung dasar dan
menyelesaikan soal cerita. Siswa cenderung menghafal prosedur
penyelesaian tanpa memahami konsep secara utuh, sehingga mengalami
kesulitan ketika menghadapi soal dengan bentuk yang berbeda. Hingga
saat ini, analisis kesulitan belajar masih lebih banyak didasarkan pada
hasil belajar, sedangkan perubahan beban kognitif siswa selama proses
pembelajaran belum banyak dikaji melalui pendekatan deep learning
berbasis temporal features.

Belum diketahui secara komprehensif hubungan antara kesulitan belajar
matematika dengan estimasi beban kognitif siswa serta faktor-faktor yang
memengaruhinya. Akibatnya, guru belum memiliki informasi yang
memadai mengenai pola perubahan beban kognitif siswa selama

pembelajaran sebagai dasar untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan



belajar dan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif sesuai

dengan karakteristik siswa kelas II sekolah dasar.

1.3 Pembatasan Masalah

Supaya penelitian ini memiliki ruang lingkup yang jelas dan terarah, maka

penelitian dibatasi pada beberapa aspek sebagai berikut.

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas II SDN Semut Tahun
Ajaran 2026/2027 sebagai subjek penelitian.

Materi matematika yang dikaji dibatasi pada materi matematika dasar
yang dipelajari siswa kelas I, yaitu penyelesaian soal cerita sesuai dengan
capaian pembelajaran yang berlaku di sekolah.

Penelitian difokuskan pada analisis kesulitan belajar matematika dasar
yang dialami siswa berdasarkan hasil tes, observasi, dan wawancara.
Estimasi beban kognitif siswa dilakukan menggunakan metode deep
learning berbasis temporal features untuk mengidentifikasi pola
perubahan beban kognitif selama proses pembelajaran. Hasil estimasi
digunakan sebagai dasar analisis dan tidak dimaksudkan untuk
membandingkan atau menguji efektivitas model deep learning dengan

metode kecerdasan buatan lainnya.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana kesulitan belajar matematika dasar yang dialami siswa dalam
pembelajaran melalui pendekatan deep learning berbasis temporal
features?

2. Bagaimana pola perubahan beban kognitif siswa yang dapat
diidentifikasi melalui pendekatan deep learning berbasis temporal
features?

3. Bagaimana hubungan antara kesulitan belajar matematika dengan
estimasi beban kognitif siswa yang dihasilkan dari model deep learning?

4. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran melalui pendekatan deep learning berbasis temporal
features?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan

dicapai sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kesulitan belajar matematika dasar yang dialami siswa
dalam pembelajaran melalui pendekatan deep learning berbasis temporal
features.

2. Mengidentifikasi pola perubahan beban kognitif siswa yang dapat
diidentifikasi melalui pendekatan deep learning berbasis temporal

features.



3. Mengkaji hubungan antara kesulitan belajar matematika dengan estimasi
beban kognitif siswa yang dihasilkan dari model deep learning.
4. Mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
dalam pembelajaran melalui pendekatan deep learning berbasis temporal
features.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna baik
secara teoritis maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran
matematika, khususnya yang berkaitan dengan analisis kesulitan belajar dan
beban kognitif siswa dengan metode deep learning berbasis temporal
features.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap
pengembangan kajian ilmiah dalam bidang pendidikan matematika,
khususnya pembelajaran pada jenjang sekolah dasar. Penelitian ini
memberikan gambaran empiris mengenai jenis-jenis kesulitan yang
dialami siswa kelas Il dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan. Gambaran empiris ini berpotensi
memperkaya literatur tentang bagaimana kemampuan literasi bahasa,
pemahaman konsep matematika dasar, serta strategi pemecahan masalah
dalam proses menyelesaikan soal cerita.
Penelitian ini juga berkontribusi dalam mengembangkan

pemahaman teoritis mengenai hubungan antara kemampuan kognitif
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siswa sekolah dasar dengan proses pembelajaran matematika. Temuan
penelitian dapat memperluas teori-teori yang membahas perkembangan
kognitif anak sekolah dasar (seperti teori perkembangan kognitif tahap
operasional konkret), karena penelitian ini menunjukkan bagaimana
siswa kelas II memaknai informasi verbal dalam soal cerita dan
mengubahnya menjadi model matematis. Dengan demikian, penelitian
ini menambah penjelasan mengenai bagaimana kemampuan
representasi mental siswa bekerja pada situasi pembelajaran matematika
yang berbasis konteks.

Lebih jauh, penelitian ini dapat memperkaya konsep tentang
mathematical word problem solving pada siswa usia dasar, yaitu bahwa
kesulitan bukan hanya terletak pada kemampuan berhitung, tetapi juga
pada kemampuan memahami bahasa, memilih strategi pemecahan
masalah, dan mengintegrasikan kedua kemampuan tersebut. Ini
memberikan kontribusi teoritis yang penting bagi pengembangan model
pembelajaran atau pendekatan pedagogis yang bersifat integratif antara
bahasa dan literasi matematika.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam memahami
karakteristik kesulitan belajar siswa secara lebih mendalam,
khususnya yang berkaitan dengan beban kognitif. Dengan demikian,

guru dapat merancang strategi pembelajaran matematika yang lebih
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efektif, adaptif, dan sesuai dengan kapasitas kognitif siswa.
Berdasarkan temuan tersebut, guru dapat menyusun strategi
pembelajaran yang lebih efektif, misalnya dengan memberi
penekanan pada latihan membaca soal matematika, memberikan
contoh soal yang lebih kontekstual, menggunakan media konkret,
atau melaksanakan pembelajaran berbasis diskusi untuk membantu
siswa memahami maksud soal. Guru juga dapat merancang program
remedial atau pendampingan yang tepat sasaran bagi siswa yang
masih mengalami kesulitan.

. Bagi Siswa

Temuan penelitian dapat membantu siswa memperoleh pengalaman
belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam mengoptimalkan proses
belajarnya melalui pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kondisi kognitif mereka, sehingga dapat mengurangi beban
kognitif yang berlebihan dan meningkatkan pemahaman konsep
matematika.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan terkait pengembangan pembelajaran
berbasis temporal features, khususnya dalam pemanfaatan deep
learning untuk mendukung analisis dan peningkatan kualitas

pembelajaran. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak
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sekolah dalam merancang program peningkatan kualitas
pembelajaran matematika di kelas rendah. Sekolah dapat
menggunakan informasi dari penelitian ini untuk menyusun
pelatihan guru, menambah media dan alat peraga konkret untuk
pembelajaran matematika, serta memperbaiki kurikulum tingkat
satuan pendidikan agar lebih responsif terhadap kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa.

. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi orang
tua untuk memahami bagaimana anak mereka belajar matematika.
Orang tua dapat mengoptimalkan pendampingan belajar di rumah
dengan memberikan latihan sederhana yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari, serta membantu memperkuat kemampuan
membaca dan memahami instruksi dalam soal matematika
khususnya dalam pemanfaatan deep learning.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian lanjutan, baik melalui pendekatan penelitian campuran
(mixed method) yang lebih mendalam maupun pendekatan
kuantitatif yang mengukur pengaruh variabel tertentu. Penelitian ini
dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan studi lanjutan yang
berkaitan dengan analisis kesulitan belajar, estimasi beban kognitif,

baik dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif.



BAB YV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesulitan belajar matematika siswa

kelas II SDN Semut, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kesulitan belajar matematika siswa terlihat ketika soal mulai lebih
kompleks. Siswa mampu mengerjakan penjumlahan dan pengurangan
dasar dengan tingkat keberhasilan 100%, tetapi masih kesulitan pada
penjumlahan tiga bilangan dan materi perbandingan. Pada materi
perbandingan, hanya 33,33% siswa yang berhasil, terutama karena
belum memahami hubungan antarbilangan dan penggunaan simbol (>)
dan (<).

Pola proses belajar siswa menunjukkan bahwa siswa yang mengalami
kesulitan cenderung membutuhkan waktu lebih lama, mengulang
kesalahan, dan sering meminta bantuan guru atau teman. Pola temporal
features membantu menggambarkan proses pengerjaan siswa, tetapi
belum menjadi pengukuran waktu yang pasti karena durasi setiap
aktivitas tidak dicatat secara langsung.

Hubungan kesulitan belajar dengan beban kognitif terlihat ketika siswa
harus memahami lebih banyak informasi, menentukan hubungan
antarbilangan, dan memilih cara penyelesaian yang tepat. Temuan lebih
berkaitan dengan intrinsic cognitive load, yaitu beban yang muncul dari

tingkat kesulitan materi. Namun, waktu pengerjaan yang lama tidak

219



220

selalu berarti beban kognitif tinggi karena dapat dipengaruhi oleh

kemampuan membaca dan penguasaan konsep.

4. Faktor penyebab kesulitan belajar meliputi kemampuan membaca dan
memahami soal, penguasaan konsep, ketelitian, kebiasaan berpikir
kritis, kebiasaan belajar di rumah, serta dukungan orang tua. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan pembelajaran secara bertahap dan
kontekstual, menggunakan media konkret, serta mendampingi siswa
sesuai kebutuhannya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan
belajar matematika tidak hanya dapat dilihat dari hasil tes, tetapi juga perlu
dipahami melalui proses belajar siswa. Penggabungan data tes, observasi,
dan wawancara membantu menjelaskan jenis kesulitan yang dialami siswa
serta faktor-faktor yang memengaruhinya.

Berdasarkan penelitian, maka hipotesis yang ada dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kesulitan belajar
matematika dasar dengan estimasi beban kognitif siswa yang dihasilkan
melalui metode deep learning berbasis temporal features pada siswa kelas

II SDN Semut.
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5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru

Guru disarankan memberikan latihan matematika secara bertahap,
terutama pada soal yang membutuhkan pemahaman beberapa informasi
dan hubungan antarbilangan. Sebelum siswa menghitung, guru dapat
membiasakan siswa untuk menentukan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, operasi apa yang digunakan, dan alasan memilih operasi
tersebut. Guru juga perlu memberikan perhatian lebih kepada siswa
yang membutuhkan waktu lebih lama, melakukan kesalahan berulang,
atau sering meminta bantuan.

Bagi sekolah

Sekolah diharapkan mendukung pembelajaran matematika yang tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa.
Dukungan dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang lebih
bermakna, latihan soal secara bertahap, serta kerja sama antara guru dan
orang tua dalam membangun kebiasaan belajar siswa.

Bagi orang tua

Orang tua diharapkan memberikan pendampingan belajar secara rutin
di rumabh, terutama dalam membiasakan anak membaca dan memahami
soal matematika. Pendampingan tidak harus dilakukan dengan

memberikan jawaban, tetapi dapat dilakukan dengan mengajak anak
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memahami isi soal, menentukan informasi yang diketahui dan
ditanyakan, serta menjelaskan alasan dari jawabannya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan
jumlah subjek yang lebih banyak dan pencatatan temporal features
secara langsung, seperti waktu mulai dan selesai mengerjakan, response
time, jeda berpikir, perubahan jawaban, urutan aktivitas, dan pola
kesalahan. Penggunaan data temporal yang lebih terukur dapat
memberikan gambaran yang lebih kuat mengenai hubungan antara

kesulitan belajar matematika dan beban kognitif siswa.
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